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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan program dan kegiatan dari tahun ke tahun serta
peningkatan kinerja dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
dalam Perencanaan Strategis harus sesuai dengan rencana kerja yang disusun.
Pada tahun 2021 disamping mengoptimalkan program dan kegiatan yang telah
berjalan  juga dirumuskan kegiatan baru untuk mempersiapkan
kesinambungannya.

Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2021 menggambarkan Pencapaian Dinas
Pertanian Kabupaten Minahasa, Dana Indikatif beserta sumbernya serta
prakiraan maju berdasarkan pagu Indikatif, sumber dana yang dibutuhkan
untuk menjalankan program dan kegiatan.

Rencana Kerja (RENJA) sebagai dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
yang memuat kebijakan dan program / kegiatan dalam satu tahun dan sebagai
acuan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Dinas Pertanian Kabupaten
Minahasa Tahun Anggaran 2021 dan untuk mereview hasil evaluasi
pelaksanaan Rencana Kerja tahun 2019 dan perkiraan capaian tahun berjalan.
Melalui Rencana Kerja pula diharapkan dapat memberikan kejelasan dan
manfaat bagi institusi baik pemerintah maupun mitra kerja.

Terima kasih.

Tondano, 31 Maret 2020

7198603 2 012
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2.

Rencana Kerja (Renja) adalah dokumen perencanaan untuk periode
satu tahun yang memuat kebijakan, program dan kegiatan serta
Kebutuhan Anggaran Indikatif kegiatan. Penyusunan Renja merupakan
salah satu rangkaian tahapan perencanaan pembangunan setelah
tersusunnya RPJMD, Renstra dan Rancangan Awal RKPD.

Untuk mewujudkan kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa
kearah yang lebih baik sesuai dengan fungsinya dalam memberikan
pelayanan terhadap masyarakat, maka perlu suatu perencanaan praktis
dan strategis yang lebih terarah, tajam dan terukur yang dituangkan
dalam Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa dengan
mengacu kepada Rencana Strategis.

Dalam penyusunan Renja dilakukan pengkajian Program dan
Kegiatan yang tertuang dalam Rancangan Awal RKPD dengan
mempertimbangkan hasil evaluasi kinerja Perangkat Daerah pada tahun
sebelumnya, pencapaian target Renstra, usulan dari masyarakat/para
pemangku kepentingan, serta analisis kebutuhan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah.

Dokumen Renja Tahun 2021 ini disusun untuk menjadi pedoman
penyusunan Rencana Kerja & Anggaran (RKA) Dinas Pertanian Kabupaten
Minahasa yang kemudian akan dituangkan dalam Rancangan APBD

(RAPBD) Kabupaten Minahasa Tahun 2021.

Landasan Hukum
1. Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;
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Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang Desa;
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi, dan Pemerintah Daerah Kabupaen/Kota;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2007 tentang Pengelolaan
KeuanganNegara/Daerah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

10.Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

11.Permendagri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

12.Permendagri Nomor 59 tahun 2007 tentang Perubahan Permendagri
Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

13.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010, tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, tatacara Penyusunan, pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Minahasa Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Rencana pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun
2018-2023.

15. Peraturan Daerah Kabupaten Minahasa Nomor 04 Tahun 2016 tentang
Organisasi Perangkat Daerah

16. Peraturan Bupati Minahasa Nomor Tahun 2016 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pertanian

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2021 2



%2 Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa

Berdasarkan Peraturan Bupati Minahasa Nomor Tahun 2016 tentang

Penetapan Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi serta Tata

Kerja Dinas Pertanian, Dinas Pertanian mempunyai fungsi :

a.

perumusan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan serta
penyuluhan pertanian;

penyusunan programa penyuluhan pertanian;

pengembangan prasarana pertanian;

pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih
tanaman, benih/bibit ternak dan hijauan pakan ternak;

pengawasan penggunaan sarana pertanian;

pembinaan produksi di bidang pertanian;

pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan
penyakit hewan;

pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;

pelaksanaan penyuluhan pertanian;

pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;

pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian;

. pelaksanaan administrasi Dinas Pertanian; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas:

Membantu Bupati dalam melaksanakan tugas dibidang pertanian;

b. Melaksanakan perumusan kebijakan di bidang prasarana dan sarana,

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan

kesehatan hewan serta penyuluhan pertanian;
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d. Melaksanakan pengembangan prasarana pertanian;

e. Melakukan pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian
penyediaan benih tanaman, benih/bibit ternak dan hijauan pakan
ternak;

f. Melakukan pengawasan penggunaan sarana pertanian;

g. Melaksanakan pembinaan produksi di bidang pertanian;
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Melakukan pengendalian dan penanggulangan hama penyakit
tanaman dan penyakit hewan;

Melakukan pengendalian dan penanggulangan bencana alam;
Melaksanakan pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil
pertanian;

Melaksanakan penyuluhan pertanian;

Memberi izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;

. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian;

Melaksanakan reformasi birokrasi dan sistem pengendalian
pemerintah (SPIP) dilingkungan Dinas Pertanian;

Melaksanakan penilaian kinerja Pegawai di lingkungan Dinas
Pertanian sesuai dengan tugas dan kewenangannya;

Memberi saran dan pertimbangan kepada atasan yang berkaitan
dengan tugas Kepala Dinas Pertanian

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Bupati melalui
Sekertaris Daerah sebagaipertanggungjawaban tugas sesuai
ketentuan yang berlaku;

Mengendalikan urusan administrasi Dinas Pertanian;

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Bupati

2. Sekretariatan

Sekretariatan mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi

perencanaan, pengembangan dan pembinaan pegawai, pelayanan

administrasi secara vertikal dan horisontal, pelaksanaan ketatausahaan

dan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

sekretariat menyelenggarakan fungsi :

a.

Mengkoordinasikan penyusunan rencana strategis dan laporan
kinerja dilingkungan Dinas Pertanian.

aksanaan Reformasi Birokrasi dan Sisten
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) di lingkungan Dinas
Pertanian.

Mengkoordinasikan  penyampaian Laporan Harta Kekayaan
Penyelenggara Negara (LHKPN) dan Laporan Harta Kekayaan

Aparatur Sipil Negara (LHKASN) di lingkungan DinasPertanian.
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d. Melaksanakan penilaian kinerja pegawai di lingkungan Sekretariat
Dinas Pertanian sesuai dengan tugas dan kewenangannya.

e. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan yang berkaitan
dengan tugas dan fungsi Sekretariat DinasPertanian.

f. Melaporkan pelaksanaan tugas Sekretariat Dinas Pertanian kepada
atasan.

g Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala
Dinas.

Dalam menyelenggarakan kegiatannya, Sekretariat dipimpin oleh seorang

Sekretaris.

Sekretariat membawahkan 3 (tiga) Subbagian yaitu :

a. Subbagian Perencanaan dan Evaluasi

b. Subbagian Keuangan dan Aset

c. Subbagian Umum dan Kepegawaian

. Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian

Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis,

serta pemantauan dan evaluasi di bidang prasarana dan sarana pertanian

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), bidang

Prasarana dan Sarana Pertanian menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan kebijakan di bidang prasarana dan sarana
pertanian;

b. penyediaan dukungan infrastruktur pertanian;

c. pengembangan potensi dan pengelolaan lahan dan irigasi
pertanian;

d. penyediaan, pengawasan, dan bimbingan penggunaan pupuk,
pestisida, serta alat dan mesin pertanian;

e. pemberian bimbingan pembiayaan pertanian;

g. pemantauan dan evaluasi di bidang sarana dan prasarana
pertanian; dan

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Dalam menyelenggarakan tugasnya bidang Prasarana dan Sarana

Pertanian dipimpin oleh seorang Kepala Bidang.
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Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian membawahkan 3 (tiga) Seksi
yaitu :

a. Seksi Lahan dan Irigasi

b. Seksi Pupuk, Pestisidan dan Alsintan

c. Seksi Pembiayaan dan Investasi

4. Bidang Tanaman Pangan

Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta

pemantauan dan evaluasi di Bidang Tanaman Pangan.

Dalam melaksanakan tugas Bidang Tanaman Pangan menyelenggarakan

fungsi :

a. penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan,
pengolahan dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan;

b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang
tanaman pangan;

c. pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang tanaman
pangan;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di
bidang tanaman pangan;

e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit,
penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan iklim di
bidang tanaman pangan;

f.  pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil
di bidang tanaman pangan;

g. pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di bidang tanaman
pangan;

h. pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan; dan

i. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Dalam menyelenggarakan kegiatan, Bidang Tanaman Pangan dipimpin

oleh seorang Kepala Bidang.

Bidang Tanaman Pangan membawahkan 3 (tiga) Seksi yaitu :

a. Seksi Perbenihan dan perlindungan

b. Seksi Produksi

c. Seksi Pengolahan dan Pemasaran
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5. Bidang Hortikultura
Bidang Hortikultura mempunyai Tugas melaksanakan penyusunan,
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan pemantauan
serta evaluasi di bidang Hortikultura.
Dalam menyelenggarakan kegiatannya, Bidag Hortikultura dipimpin
oleh seorang kepala bidang.
Bidang Hortikultura membawahkan 3 (tiga) Seksi yaitu :
a. Seksi Perbenihan dan Perlindungan
b. Seksi Produksi

c. Seksi Pengolahan dan Pemasaran

6. Bidang Perkebunan

Bidang Perkebunan mempunyai tugas malaksanakan penyusunan,

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis serta

pemantauan dan evaluasi di bidang Perkebunan.

Dalam melaksanakan tugas Bidang Perkebunan menyelenggarakan

fungsi:

a. penyusunan kebijakan di bidang perbenihan, produksi,
perlindungan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan;

b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang
perkebunan;

c. pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang perkebunan;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi dibidang
perkebunan;

e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit,
penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan iklim di
bidang perkebunan;

f. penanggulangan gangguan usaha, dan pencegahan kebakaran di
bidang perke

g pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil

di bidang perkebunan;
h. pemberian  izin  usaha/rekomendasi  teknis di  bidang
perkebunan;

i. pemantauan dan evaluasi di bidang perkebunan; dan
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J. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Dalam menyelenggarakan kegiatannya Bidang Perkebunan di pimpin

oleh seorang Kepala Bidang.

Bidang Perkebunan membawahkan 3 (tiga) Seksi yaitu :

a. Seksi Perbenihan dan Perlindungan

b. Seksi Produksi

c. Seksi Pengolahan dan Pemasaran

7. Bidang Peternakan dan Kesehatan hewan

Bidang Peternakan dan Kesehatan hewan mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian

bimbingan teknis, serta pemantauan dan evaluasi dibidang peternakan
dan kesehatan hewan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana Bidang Peternakan dan

Kesehata Hewan menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan kebijakan di bidang benih/bibit, produksi,
peternakan dan kesehatan hewan, perlindungan serta
pengolahan dan pemasaran hasil di bidang perternakan;

b. pengelolaan sumber daya genetik hewan;

c. pengendalian peredaran dan penyediaan benih/bibit ternak, pakan
ternak, dan benih/bibit hijauan pakan ternak;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi ternak;

e. pengendalian penyakit hewan dan penjaminan kesehatan hewan;

-

pengawasan obat hewan;

pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan produk hewan;

=

pengelolaan pelayanan jasa laboratorium dan jasa Medik
Veteriner;
i. penerapan dan pengawasan persyaratan teknis kesehatan

i A s o Jont comtnetfon nes Amen lennninlib la Axarssae
cht.‘.)_y(jl didl VELEL 11IT1 uall I\EDEJGIILEI dcii 11Tyvvall,

j. pemberian izin/rekomendasi di bidang peternakan, kesehatan hewan
dan kesehatan masyarakat veteriner,

k. pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil
di bidang peternakan;

. pemantauan dan evaluasi di bidang peternakan dan kesehatan hewan;

dan
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m. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Dalam menyelenggarakan kegiatannya, Bidang Peternakan dan Kesehatan

Hewan di Pimpin oleh seorang Kepal Bidang.

Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan membawahkan 3 (tiga) Seksi

yaitu :

a. Seksi Perbibitan dan Produksi

b. Seksi Kesehatan Hewan

c. Seksi Kesmavet, Pengolahan dan Pemasaran

8. Bidang Penyuluhan Pertanian

Bidang Penyuluhan Pertanian mempunyai  tugas, melaksanakan

penyusunan kebijakan, programa dan pelaksanaan penyuluhan pertanian

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang

Penyuluhan Pertanian menyelenggarakan fungsi :
penyusunan kebijakan dan programa penyuluhan pertanian;

b. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan
mekanisme, tata kerja, dan metode penyuluhan pertanian.

c. pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan penyebaran materi
penyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha.

d. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan.

e. pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan
kelembagaan dan forum masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku
usaha;

f. peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil, swadaya dan
swasta;

g. pemantauan dan evaluasi di bidang penyuluhan pertanian; dan

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

enyuluhan dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang.

Bidang Penyuluhan membawahkan 3 (tiga) Seksi yaitu:

a. Seksi Kelembagaan

b. Seksi Ketenagaan

c. Seksi Metode dan Informasi

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2021 9



@ Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa

9. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) mempunyai tugas membantu Kepala

Dinas Pertanian melaksanakan pelayanan teknis dan urusan Administrasi

pada kelompok jabatan fungsional penyuluh pertanian di Kecamatan.

Dalam melaksanakan tugas BPP menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan kebijakan dan programa penyuluhan pertanian;

b. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan
mekanisme, tata kerja, dan metode penyuluhan pertanian.

c. pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan penyebaran materi
penyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha.

d. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan.

e. pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan
kelembagaan dan forum masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku
usaha;

f. peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil, swadaya dan
swasta;

g. pemantauan dan evaluasi di bidang penyuluhan pertanian; dan

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Dalam menyelenggarakan kegiatannya BPP di kecamatan di pimpin oleh

seorang Koordinator BPP.

BPP berada di 25 Kecamatan yang ada di Kabupaten Minahasa

Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa juga memiliki Kelompok Jabatan

Fungsional yaitu :

a. KJF Pertanian

b. KJF Benih Tanaman

c. KJF Organisme Penggangu Tanaman OPT
d. KJF Pengawas Bibit Ternak

e. KJF Pengawas Mutu Pakan

f. KjF Medik Veteriner

g. KJF Paramedik Veteriner

h. KJF Pengawas Mutu Hasil Pertanian

KJF Analisa Pasar Hasil Pertanian

[
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1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1.

1.3.2.

Maksud

Penyusunan Renja ini dimaksudkan untuk menyediakan dokumen
sebagai pedoman bagi evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan Dinas Pertanian Tahun Anggaran 2019 serta
perencanaan pelaksanaan program dan kegiatan Tahun Anggaran
2021 sesuai dengan posisi dan peran yang diemban dalam
mencapai visi dan misi

Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja ini selain menjadi acuan dalam
penyusunan RKA, juga bertujuan untuk mensinkronkan dan
mensinergikan program dan kegiatan Dinas Pertanian dengan
target dan sasaran pembangunan daerah sebagaimana
dirumuskan dalam dokumen RPJMD Kabupaten Minahasa dan
turut mendukung pencapaian sasaran pembangunan daerah yang

telah ditetapkan dalam dokumen RKPD

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten

Minahasa Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

BAB 1.

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

1.2, Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BAB 1I. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2019

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian Tahun 2019

dan Capaian Renstra Dinas Pertanian

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian
2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas

Pertanian
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5. Penelaahan Program dan Kegiatan Masyarakat (Pelaku

Utama)
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2.1.

2.2.

2.3.

BAB 1. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2019

Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian Tahun 2019 dan
Capaian Renstra Dinas Pertanian

Evaluasi Hasil Pelaksanaan rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dan Pencapaian Perencanaan Strategis (Renstra)
Perangkat Daerah Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa s/d Tahun 2019

( tahun berjalan ) adalah sebagaimana tersebut dalam Tabel 1

Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian
Adapun analisis pencapaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian
Kabupaten Minahasa sesuai dengan tugas pokok dan fungsi adalah

sebagaimana tersebut dalam Tabel 2

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
Berdasarkan Peraturan Bupati Minahasa Nomor .... Tahun 2016
tentang Penetapan Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi
serta Tata Kerja Dinas Pertanian, maka Tugas Pokok Dinas Pertanian
Kabupaten Minahasa adalah membantu Bupati dalam Pemerintahan
Daerah di bidang di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan serta
penyuluhan pertanian. Dalam rangka penyelenggaraan tugas dimaksud
terdapat isu-isu penting yaitu:
1. Belum optimalnya standard pelayanan prima
2. Belum optimalnya kapabilitas dan kapasitas SDM Aparatur
3. Belum optimalnya ketersediaan data dan informasi mengenai
capaian kinerja

4. Belum optimalnya kapasitas aparatur mengenai peraturan dan

5. Belum optimalnya penilaian kelas kemampuan kelompok tani di
270 desa/kelurahan

6. Belum optimalnya kapabilitas dan kualitas SDM petani

7. Dibutuhkan sistem penyelenggaraan penyuluhan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evauasi serta

pelaporan.
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2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5.

Review terhadap rancangan awal RKPD dapat dilihat pada Tabel 3

Penelaahan Program dan Kegiatan Masyarakat (Pelaku Utama)
Penelahaan program dan kegiatan masyarakat yang direncanakan oleh
Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa untuk Tahun 2021 dapat dilihat
pada Tabel 4
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BAB I111. TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaah Terhadap Kebijakan Daerah

Kebijakan adalah pedoman pelaksanaan tindakan-tindakan tertentu, jenis
kebijakan yang disusun pada instansi pemerintah yang berbeda, tetapi
kebijakan minimal yang harus dikembangkan adalah meliputi :

a. Kebijakan Publik, merupakan kebijakan yang diambil oleh
Perangkat Derah (Dinas Pertanian) yang berdampak bagi
masyarakat luas baik secara langsung, maupun tidak langsung

b. Kebijakan Teknis, merupakan kebijakan yang dibuat berkaitan
dengan teknis operasional

c. Kebijakan Sarana dan Prasarana (Alokasi Sumber Daya),
merupakan kebijakan yang diperlukan untuk menunjang
implementasi kebijakan publik dan kebijakan teknis

d. Kebijakan Personalian (SDM) merupakan Kkebijakan yang
diperlukan dalam rangka meningkatkan dan kompetensi dasar
sumber daya manusia pertanian (penyuluh)

e. Kebijakan Keuangan, kebijakan yang berhubungan berhubungan
dengan penggunaan sumber daya Perangkat Derah (Dinas
Pertanian) dalam bentuk tunai untuk digunakan sesuai
peruntukkannya

f. Kebijakan Pelayanan Prima, merupakan suatu langkah dalam
pelayanan kepada masyarakat terlebih khusus bagi pelaku utama
dan pelaku usaha.

Selanjutnya ditambahkan pula bahwa kawasan perdesaan di
Kabupaten Minahasa yang ada di Sulawesi Utara maupun di Indonesia pada
umumnya, memiliki cici-ciri antara lain sebagaian besar penduduk bekerja
di sektor pertanian, rendahnya nilai tukar (tawar petani, relatif tingginya
tingkat kemiskinan, kemampuan sumber daya manusia yang terbatas dari
kualitas lingkungan pemukiman perdesaan.

Pengembangan ekonomi lokal dalam bentuk Kluster {cluster} naik itu
secara komoditi maupun perwilayahan yang melibatkan berbagai stake
holder (pemerintah, swasta, asosiasi, lembaga keuangan, koperasi, LSM,
organisasi sosial di perdesaan dan masyarakat) perlu digiatkan/diaktifkan

dan dikembangkan dengan tujuan guna meningkatkan pendapatan
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masyarakat (petani) dan dapat mengurangi pengangguran yang akhirnya
tingkat produktivitas masyarakat (petani) di perdesaan akan semakin
meningkat dan dapat menekan tingkat kemiskinan.

Peningkatan kualitas hidup petani (pelaku utama) dapat dicapai
melalui peningkatan kualitas dan profesionalitas sumber daya manusia
(Human Capital) disertai dengan peningkatan asset produktif pembangunan,
sehingga mereka mampu memanfaatkan sumber daya alam secara optimal
berkelanjutan melalui inovasi teknologi disertai dengan penataan dan
pengembangan kelembagaan pelaku utama di perdesaan.

Untuk mempercepat proses modernisasi dan diversifikasi pertanian
berspektrum luas ini diperlukan inovasi dari pemerintah guna
pengembangan sarana dan prasarana pertanian modern dan fleksibel
disertai pengembangan penanganan pasca panen yang baik dalam

penerapan sistem agribisnis di perdesaan.

ARAH KEBIJAKAN DAERAH
Kebijakan Pembangunan Pertanian di Kabupaten Minahasa
diarahkan untuk:

1. Menciptakan penyelenggaraan pembangunan pertanian yang
berorientasi agribisnis dengan memanfaatkan potensi-potensi sumber
daya alam secara berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

2. Meningkatkan peran serta masyarakat pertanian dalam mendukung
pembangunan sistem dan usaha agribisnis yang produktif, efisien dan
efektif.

3. Meningkatkan produktifitas dan mutu produk-produk unggulan
pertanian yang dapat bersaing di pasar global.

4. Meningkatkan kulitas sumber saya manusia (SDM) pertanian yang
berorientasi pencapaian kinerja dengan memiliki budaya etos kerja
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-
{

_____ I [FETRETG e e T e . ey T,
L

. . A 2 ot
1idil Ucit i}t’lﬂ.ld!llp“lgdl[ Udsl PI:,‘

L1
23
[g¢}
<!
=F
o
7y
o]
E)
=]
[1¢]
G
=
.

6. Menghidupkan dan memperkuat lembaga petani (Kelompok Tani dan
Gapoktan) untuk meningkatkan akses petani ke sumber-sumber
permodalan sehingga meningkatkan posisi tawar petani

7. Peningkatan kemampuan kualitas SDM pertanian (penyuluh dan pelaku

utama).

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2021 16



3.2

% ' Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa

Tujuan dan Sasaran

Tujuan

SR

a o

¢

bz ]

B

Meningkatkan produksi produktifitas Tanaman Pangan
Meningkatkan produksi produktifitas Tanaman Hortikultura
Meningkatkan produksi produktifitas Tanaman Perkebunan
Meningkatkan Populasi ternak

Mempromosikan produk pertanian, perkebunan dan peternakan
Meningkatkan fungsi jaringan irigasi

Membangun Sumber Air

Meningkatkan fungsi dan kelembagaan penyuluhan pertanian guna
memenuhi kebutuhan sumber daya manusia pertanian

Mewujudkan pelayanan prima bagi pelaku utama dan pelaku usaha
yang berbasis agribisnis

Mewujudkan kepemimpinan dan kemandirian petani berdasarkan
jiwa wirausaha

Mewujudkan  profesionalisme  penyuluh  pertanian  yang
berkelanjutan berdasarkan kompetensi kerja

Mewujudkan kelembagaan petani yang mandiri dan berdaya saing

(Kelompok Tani, Gapoktan, Asosiasi)

Sasaran

d.

oL

Terjadinya peningkatan produksi/produktifitas tanaman pangan
seperti padi, padi ladang, Jagung, Kacang tanah, Ubi jalar
Kedele.

Terjadinya  peningkatan  produksi/produktifitas  tanaman
Hortikultura seperti Cabe rawit, Bawang merah, Tomat, Kacang
merah.

Terjadinya  peningkatan  produksi/produktifitas  tanaman
Perkebunan seperti Kelapa, Cengkih, pala, kopi.

potong, Babi, Itik dan Kelinci.

Terlaksananya Kkegiatan pameran baik tingkat kabupaten,
propinsi dan Nasional sehingga produk unggulan dapat di
perkenalkan dan dipromosikan sehingga bisa meningkatkan

animo serta membuka peluang investasi disektor pertanian
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peternakan dan perkebunan dalam bidang usaha yang ada di
kabupaten minahasa.

3 Dengan tersediannya jaringan irigasi dapat mendukung
optimasi lahan tanaman pangan untuk mencapai produktifitas
yang di renanakan.

g.  Pembangunan Sumber air

h.  Pembanngunan Jalan Usaha Tani dan Jalan Produksi
Pertanian

1 Terjadinya peningkatan fungsi kelembagaan penyuluhan
pertanian untuk kebutuhan sumber daya manusia pertanian

j. Terjadinya peningkatan pengelolaan manajemen penyuluhan
pertanian berdasakan programa penyuluhan

k.  Terjadinya sumber daya manusia pertanian (penyuluh) yang
profesional

1L Tersedianya informasi teknologi pertanian sesuai kebutuhan

wilayah yang ramah lingkungan
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3.3. Program dan Kegiatan

kinerjanya adalah sebagai berikut :

3 Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa

Program dan kegiatan yang direncanakan akan dilaksanakan oleh
DINAS PERTANIAN Kabupaten Minahasa di Tahun 2021 berikut indikator

NO. PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN
3 Persentase pengelolaan keuangan barang
L. Program Pelayanan Administrast asset dan kepegawaian yang di dukung
Perkantoran .
administrasi yang baik
1 Penyediaan pelayanan administrasi | Jumlah Bulan Operasional penyediaan Pelayanan
" | perkantoran Administrasi Perkantoran
Persentase Ketersediaan Prasarana Sarana
IL :;zg;:::ﬂtzx::ﬁt;ﬁ:rana Aparatur sesuai Rencana Kebutuhan Barang
P Milik (RKBM)
Pengadaan Kendaraan . ;
1. Dinas/Operasional Jumlah Kendaraan Dinas yang diadakan
2 Pengadaan Peralatan dan Jumlah Peralatan dan Perlengkapan Gedung
" | Perlengkapan Gedung Kantor Kantor yang diadakan
Pemeliharaan Rutin/berkala o
3. Eedimp Kankor Jumlah Gedung Kantor yang dipelihara
Pemeliharaan rutin/berkala A T
4. kendaraan dinas/operasional Jumlah Kendaraan Dinas yang dipelihara
5. Reliabilitast seviang//herat gedung Jumlah Gedung Kantor yang direhabilitasi
kantor
Perbaikan Kantor BPP dan Jumalh Gedung BPP yang direhab beserta
6. . ; .
Penyediaan Sarana Penunjang penyediaan sarana pendukung
m Program peningkatan disiplin Persentase Kehadiran Pegawai sesuai Jam
' aparatur Kerja
Persentase Kehadiran Pegawai pada Kegiatan
Khusus serta Hari-hari Tertentu
1 Periiadaiin pasian dinas beserta Jumlah Pakaian PDH yang diadakan
perlengkapannya
Jumlah Pakaian Putih yang diadakan
2. Pen.gadaan pakaian khusus hari- Jumlah Pakaian Batik yang diadakan
hari tertentu
Jumlah Pakaian Pakaian Olahraga yang diadakan
Program Peningkatan Kapasitas | Persentase Pejabat yang memiliki tanda lulus
¥ Sumber Daya Aparatur diklat penjenjangan struktura
Persentase Pejabat yang sudah mengikuti
pembekalan pelaksanaan tugas teknis
Bimbingan Teknis Implementasi Jumlah Pejabat yang mengikuti Bimbingan Teknis
t Peraturan Perundang-undangan Implementasi Peraturan Perundang-undangan
Program peninglatin Persentase Laporan Capaian Kinerja dan
V. pengembangan sistem pelaporan
keuangan yang tersedia tepat waktu
capaian kinerja dan kenangan
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NO. PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN
Penyusunan laporan capaian
1. | kinerja dan ikhtisar realisasi Jumlah Laporan Capaian Kinerja
kinerja SKPD
Penyusun 1 ki
2; akhis; tahuann Plaporan keuangan Jumlah Laporan Keuangan
VL Program Perencanaan Peranghat milah Dokumen Perencanaan Perangha
Daerah Daerah yang ditetapkan
, | Penyusunan Dokumen Renstra dan el T
i. Rﬂi]ja Midn LOSUMEN fensa Gan adhja
Program Peningkatan
VIL xe';g.«..-: i _E':am Nilai Tukar Petani
1 Penyuluhan dan pendampingan Kegiatan penyuluhan dan pendampingan petani
" | petani dan pelaku agribisnis dan pelaku agribisnis
2. {;:?;Eigbmn Kemarpuars Lemhaga Jumlah Kelompok Tani yang mendapat Sertifikat
Rembug Kontak Tani Nelayan Keikutsertaan pada Kegiatan Rembug Tani
3.
Andalan Nelayan Andalan
Pekan Nasional Kontak Tani y ;
4, Nelayan Andalan (Penas KTNA) Keikutsertaan pada Kegiatan PENAS
Program peningkatan Presentase Keikutsertaan dalam pameran
VIL | pemasaran hasll produksi hasil produksi pertanian/perkebunan
pertanian/perkebunan
1 P;g;ﬁf;:fi:ﬁ:gﬂf::ﬁﬁs! B Keikutsertaan Pameran Promosi Hasil
=i B P £8u Pertanian/Perkebunan
daerah
X Program peningkatan produksi Presentase Peningkatan Produksi
) pertanian/perkebunan Pertanian/Perkebunan
15 Penyedliaan saran prodidéy Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
pertanian/perkebunan
2. | Monitdring Evaluasi dan Pelaporan Bulan Pelaksanaan Monitoring, Evaluasi dan
Pelaporan
3 Pembangunan Irigasi Air Tanah Jumlah Irigasi Air Tanah Dangkal/Dalam yang di
" | Dangkal/Dalam (DAU) bangun (DAU)
4. | Pembangunan Jalan Usaha Tani Panjang Jalan Usaha Tani yang dibangun
- Pembangunan Irigasi Air Tanah Jumlah Irigasi Air Tanah Dangkal/Dalam yang di
" | Dangkal/Dalam (DAK) bangun (DAK)
Pemetaan Lahan Pertanian Pangan
6. | Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Jumlah Kecamatan Pemetaan LP2B
Minahasa
7. Peng_a.wasan Repeiran Papukidon Bulan Pengawasan Peredaran Pupuk dan Pestisida
Pestisida
8. Peyusunan Kawasan:Agropolitan Pemetaan Kawasan Agropolitan Lengkoan
Lengkoan
Pembangunan jalan Peirtanian ; ; :
9. Kawasan Lengkoan-Wawona Panjang Jalan Pertanian yang dibangun
10. | Pembangunan Embung {DAK) mlah Embung yang dibangun
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NO. PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN
11. | Pembangunan Pintu Air (DAK) Jumlah Pintu Air yang dibangun
12. | Pembangunan Dam Parit (DAK) Jumlah Dam Parit yang dibangun
13. | Pembangunan Long Storage (DAK) Jumlah Long Storage yang dibangun
Panatanan Paratiiran Naarah himlah Kauwmean L P2R vano ditetatanlan danoan
14, | Denetapan Peraturan Daersh lumlah Kawacan LP2R vang ditetetapkan dengar
Kawasan LP2B Perda
.~ | Pengadaan Alat Pengolah Pupuk 1w
10. . juliiidil Are
Organik
16 Penunjang Operasional DAK Bidang | Bulan Perencanaan dan Pengawasan Kegiatan
" | Pertanian DAK Bidang Pertanian
Program pemberdayaan
Persentase Desa/Kelurahan terlayani
X. penyuluh pertanian/perkebunan Penyuluh Pertanian/Perkebunan
lapangan
1 Peningkatan kesejahteraan tenaga | Jumlah Tenaga Penyuluh Perténian/ Perkebunan
" | penyuluh pertanian/perkebunan THL-TBPP
2 Penyuluhan dan Pendampingan Jumlah Kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan
" | bagi pertanian/perkebunan bagi pertanian/perkebunan
X1 Program pencegahan dan Presentase Pencegahan dan Penanggulangan
. penanggulangan penyakit ternak | Penyakit Ternak
Pemeliharaan kesehatan dan
1. | pencegahan penyakit mentilar Cakupa'n pencegahan dan penanggulangan
penyakit ternak
ternak
Program Peningkatan Produksi
XIL Ehaatl Porareatoan Presentase Peningkatan Produksi Peternakan
Penyediaan Prasarana dan Sarana .
L Peningkatan Produksi Peternakan Produicsetsrmatn
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BAB 1V. PENUTUP

Rencana Kerja anggaran Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa
Tahun 2021 disusun dengan maksud untuk menunjang pelaksanaan
program Pemberdayaan Penyuluhan agribisnis, Pemberdayaan Petani
dan Pelaku Agribisnis, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Percepatan
Proses Transfer Teknologi, Pengembangan Informasi dan Kemitraan
Usaha baik di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan serta
penyuluhan pertanian

Rencana Kerja Anggaran ini disusun mengacu pada Rencana
Strategik dimana program dan kegiatan yang diusulkan berdasarkan
usulan-usulan melalui Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Minahasa.

Diharapkan melalui RENJA 2021 ini penyelenggaraan
Pembangunan Pertanian dapat berlangsung dengan baik hingga terwujud
peningkatan kemampuan petani sebagai pelaku utama dan pelaku usaha
demi menopang pembangunan subsektor pertanian di wilayah Kabupaten

Minahasa.
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